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Orinews.id|Aceh Timur – Jenazah Nurjannah (47), warga Aceh
Timur  yang  meninggal  dunia  di  Malaysia,  akhirnya  berhasil
dipulangkan ke tanah air setelah sempat tertahan sembilan hari
di rumah sakit. Jenazah Nurjannah tiba di rumah duka di Desa
Aramiyah, Kecamatan Birem Bayeun, Kabupaten Aceh Timur, pada
Selasa (18/10/2023) malam.

Jenazah Nurjannah disambut dengan isak tangis oleh keluarga
dan  kerabatnya  yang  telah  menanti  kedatangannya.  Proses
pemulangan  jenazah  Nurjannah  tidak  mudah,  karena  harus
mengurus tunggakan biaya perawatan di rumah sakit Mertajam
Penang, Malaysia, sebesar Rp 105 juta.
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Beruntung,  ada  banyak  pihak  yang  membantu  mengurus  dan
menyelesaikan masalah tersebut, baik dari pemerintah maupun
masyarakat. Salah satunya adalah H. Sudirman Haji Uma, anggota
DPD RI asal Aceh, yang turut berperan aktif dalam membantu
pemulangan jenazah Nurjannah.

Haji Uma mengatakan bahwa dirinya mendapat informasi tentang
kasus  Nurjannah  dari  beberapa  media  di  Aceh.  Ia  kemudian
berkoordinasi  dengan  Persatuan  Masyarakat  Aceh  di  Penang,
Malaysia,  yang  dipimpin  oleh  Toke  Muh.  Toke  Muh  berhasil
menegosiasi  dengan  pihak  rumah  sakit  untuk  mengurangi
tunggakan biaya perawatan Nurjannah menjadi Rp 48 juta.

Selain  itu,  Persatuan  Masyarakat  Aceh  di  Penang  juga
menyumbang Rp 30 juta dan menyediakan satu unit peti mati
untuk  jenazah  Nurjannah.  Sementara  itu,  Pemerintah  Aceh
melalui Baitul Mal Aceh juga ikut membantu dengan memberikan
bantuan sebesar Rp 13 juta.

Sisa kekurangan biaya sebesar Rp 5 juta dibantu oleh Haji Uma
sendiri.  Sedangkan  biaya  cargo  pesawat  untuk  mengangkut
jenazah Nurjannah dari Malaysia ke Kualanamu ditanggung oleh
Direktorat Jenderal Perlindungan Warga Negara Indonesia dan
Bantuan Hukum Indonesia (PWNI dan BHI) Kementerian Luar Negeri
RI.

Untuk ambulans yang mengantar jenazah Nurjannah dari Kualanamu
ke Birem Bayeun Aceh Timur, ikut dibantu oleh Balai Pelayanan
Perlindungan Pekerja Migran Indonesia (BP3MI) Aceh. Haji Uma
juga  mengutus  stafnya  untuk  menyerahkan  jenazah  Nurjannah
secara langsung di rumah duka.

“Alhamdulillah tadi malam pukul 01.30 WIB jenazah Nurjannah
sudah tiba di rumah duka, semua ini atas kuasa Allah SWT.
Awalnya saya berpikir akan sulit untuk memulangkan jenazah
almarhumah karena tunggakan biaya yang cukup besar,” ungkap
Haji Uma bersyukur.

Haji Uma juga menyampaikan ucapan terima kasihnya kepada semua



pihak yang telah membantu pemulangan jenazah Nurjannah, baik
dari pemerintah maupun masyarakat. Ia berharap agar keluarga
Nurjannah dapat menerima musibah ini dengan ikhlas dan sabar.

“Sekali lagi terima kasih, terima kasih, terima kasih untuk
semua  pihak  yang  telah  membantu.  Hanya  Allah  yang  mampu
membalas  atas  semua  kebaikan  dan  bantuan  yang  telah
diberikan,”  tutup  Haji  Uma  sambil  mengulang-ulang  terima
kasih.
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